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ABSTRAK

Kota Padang mencatat jumlah timbulan sampah harian terbanyak di Provinsi Sumatera Barat,
mencapai 643,76 ton per hari dan tercatat mencapai 69,64% sampah organik rumah tangga yang sering
kali dibuang sembarangan dan dibiarkan menumpuk berhari — hari. Tumpukan sampah ini dapat
menyebabkan berbagai macam penyakit, sehingga merupakan masalah yang perlu diselesaikan.
Pengelolaan sampah masih terbatas dan menjadi tantangan bagi lingkungan. Salah satu solusi untuk
mengolah dan memanfaatkan sampah organik rumah tangga adalah dengan menggunakan sampah
tersebut sebagai pakan untuk Maggot Black Soldier Fly (BSF). Kegiatan ini bertujuan membantu
masyarakat mengatasi masalah penumpukan sampah organik di tempat pembuangan sampah dengan
meningkatkan pengetahuan warga Kelurahan Mata Air tentang pengelolaan sampah organik di tingkat
rumah tangga. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat dalam
mengelola sampah organik dan mendukung mereka dalam menghasilkan produk bernilai dari
pengelolaan sampah organik rumah tangga. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi
penyuluhan, demonstrasi praktik budidaya maggot, pendampingan melalui WhatsApp serta kunjungan
rumah. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru untuk mengolah sampah organik rumah tangga menggunakan maggot. Masyarakat
dapat menghasilkan pupuk organik dan pakan ternak dari maggot tersebut. Kesimpulan dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan maggot sebagai alternatif pengelolaan sampah rumah tangga
telah berhasil, masyarakat mampu secara mandiri mengolah sampah organik rumah tangganya sendiri.

Kata Kunci: BSF, maggot, penyuluhan, rumah tangga, sampah organik

Training On the Use of Maggots as An Alternative for Household Organic Waste
Destruction in Mata Air Village, Padang City

ABSTRACT

Padang City recorded the highest amount of daily waste in West Sumatra Province, reaching
643.76 tons per day, and recorded 69.64% of household organic waste, which is often disposed of
carelessly and left to pile up for days. This waste pile can cause various diseases, so it is a problem that
must be resolved. Waste management is still limited and is a challenge for the environment. One solution
to process and utilize household organic waste is to use the waste as feed for Maggot Black Soldier Fly
(BSF). This activity aims to help the community overcome the problem of organic waste accumulation in
the Waste Disposal Site (TPS) by increasing Mata Air Village residents' knowledge of organic waste
management at the household level. In addition, this activity also aims to improve community
independence in managing organic waste and support them in producing valuable products from
household organic waste management. The methods used in this activity include counseling,
demonstration of maggot cultivation practices, assistance via WhatsApp, and door-to-door visits. The
results of this activity show that the community has gained new knowledge and skills to process
household organic waste using maggots. The community can produce organic fertilizer and animal feed
from the maggots. The conclusion of this activity shows that the training on using maggots as an
alternative to managing household waste has been successful. The community can independently process
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their household organic waste.

Keywords: BSF, maggot, education, organic waste, household

PENDAHULUAN

Sampah merupakan hasil sisa dari aktivitas manusia, baik itu dalam skala
industri, rumah tangga, maupun instansi (Dobiki, 2018). Bank Dunia mencatat produksi
sampah global mencapai 2,01 miliar ton pada tahun 2016. Pertumbuhan populasi global,
terutama urbanisasi yang mencapai 70 persen, jumlah sampah global diperkirakan akan
mencapai 3,4 miliar ton pada tahun 2050 (Bank Dunia, 2018).

Data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun
2020, jumlah sampah yang dihasilkan di Indonesia mencapai 72 juta ton per tahun.
Sekitar 36% atau sekitar 9 juta ton sampah tidak dikelola dengan baik setiap tahunnya.
Sampah rumah tangga menjadi jenis sampah yang paling banyak dihasilkan mencapai
32,5% (SIPSN, 2023).

Jumlah sampah yang dihasilkan di Provinsi Sumatera Barat tahun 2021
diperkirakan mencapai 2.264,74 ton per hari. Kota Padang mencatatkan jumlah
timbulan sampah harian terbanyak di Provinsi Sumatera Barat, mencapai 643,76 ton per
hari. Tercatat 69,64% merupakan sampah organik rumah tangga yang sering kali
dibuang sembarangan dan di biarkan menumpuk berhari — hari. Kota Padang
menerapkan sistem pengelolaan sampah yang mengarah ke Tempat Pemrosesan Akhir
(TPA) Air Dingin sehingga setiap harinya timbunan sampah semakin banyak di TPA
(SIPSN, 2023).

Tingginya volume sampah merupakan permasalahan serius. Sampah yang tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan permasalahan yang serius terhadap
lingkungan maupun terhadap keadaan social dan ekonomi sebuah negara. Sampah juga
merupakan permasalahan kultural karena dapat berdampak terhadap berbagai sisi
kehidupan (Saitullah, 2022). Sampah dapat menyebabkan pencemaran pada udara yang
mengakibatkan efek rumah kaca, pencemaran air yang mengakibatkan tercemarnya air
tanah, hingga menyebabkan banjir yang dapat menghilangkan nyawa dan kerugian-
kerugian lainnya (Rarastry, 2016). Permasalahan yang diakibatkan oleh sampah tidak
berhenti di situ saja, sampah juga berdampak pada kesehatan masyarakat. Berbagai
senyawa kimia dan paparan logam berat yang dihasilkan sampah dapat membahayakan
kesehatan manusia (Mulyati, 2021).

Penumpukan sampah organik yang tidak dikelola dengan baik dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, dan meningkatnya biaya
pengelolaan. Pemanfaatan maggot menjadi salah satu solusi efektif untuk mengatasi
masalah ini. Maggot merupakan jenis lalat Black Soldier FIy (BSF) dengan nama latin
Hermetialllucens. Maggot adalah organisme pengurai materi organik yang memiliki
kemampuan dekomposisi yang lebih baik daripada organisme lainnya, termasuk
mikroorganisme (Gold et al., 2018). Maggot mampu mengurai sampah organik secara
efisien, mempercepat degradasi sampah tanpa aroma yang tidak sedap, dan menjadi
pakan yang cocok bagi unggas dan ikan. Dengan meningkatkan budidaya maggot BSF,
pengelolaan sampah organik rumah tangga dapat dilakukan lebih efisien, memberikan
manfaat ekonomi, dan mendukung keberlanjutan lingkungan (Salman et al., 2019).
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Pengelolaan sampah organik menggunakan maggot telah terbukti efektif dalam
mengubah sampah tersebut, dan maggot juga dapat dimanfaatkan (Monita et al., 2017).

Survei awal yang dilakukan di Kelurahan Mata Air, Kecamatan Padang
Selatan, Kota Padang didapatkan permasalahan sebagai berikut: masih terdapat
masyarakat yang membuang sampah ke aliran sungai, masyarakat belum mengelola
sampah organik, masyarakat belum mengetahui peran maggot sebagai pengurai sampah
organik, dan belum ada kegiatan terkait pelatihan cara mengelola sampah organik
menggunakan maggot. Untuk menangani masalah ini dilakukan pelatihan pengolahan
sampah menggunakan maggot.

Kegiatan ini bertujuan untuk membantu masyarakat mengatasi masalah
penumpukan sampah organik di tempat pembuangan sampah dengan meningkatkan
pengetahuan warga Kelurahan Mata Air tentang pengelolaan sampah organik ditingkat
rumah tangga. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan kemandirian
masyarakat dalam mengelola sampah organik dan mendukung mereka dalam
menghasilkan produk bernilai dari pengelolaan sampah organik rumah tangga.

METODOLOGI

Pelatihan kepada masyarakat mengenai pemanfaatan maggot sebagai alternatif
penghancur sampah organik rumah tangga dilaksanakan pada Senin, 27 November
2023, jam 08.00 WIB di Aula Kantor Camat Padang Selatan, Kota Padang, Sumatera
Barat. Peserta kegiatan ini berjumlah 75 orang yang merupakan perwakilan setiap
Rukun Warga (RW) di Kelurahan Mata Air. Metode kegiatan ini menggunakan metode
penyuluhan, pelatihan praktik pembudidayaan maggot, serta melakukan kunjungan
rumah ke rumah untuk melakukan pemantauan budidaya maggot. Media yang
digunakan dalam penyampaian materi berupa power point dan leaflet yang dibagikan
kepada peserta pelatihan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pelatihan terdiri dari:

1. Penyuluhan tentang manfaat maggot, cara kerja maggot, cara membudidayakan
maggot, hasil yang bisa didapatkan dari pemeliharaannya, serta penampilan
langsung cara kerja maggot menghancurkan sampah organik rumah tangga.
Kegiatan penyuluhan diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk
mengukur peningkatan pengetahuan masyarakat setelah penyuluhan.

2. Demonstrasi praktik budidaya maggot, yang mencakup persiapan tempat, alat, dan
bahan yang diperlukan untuk penetasan telur maggot, serta cara pemeliharaan
maggot.

3. Pembagian telur maggot kepada masyarakat yang berminat melakukan
pembudidayaan maggot, untuk selanjutnya dibudidayakan di rumah masing-masing
peserta pelatihan.

4. Pemantauan budidaya maggot yang dilakukan melalui chat WhatsApp dan
kunjungan ke rumah untuk memantau perkembangan budidaya maggot.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 27 November 2023 yang
bertempat di Aula Kantor Camat Padang Selatan dengan 75 peserta penyuluhan dari
masing-masing perwakilan 15 RW. Perwakilan ini bertujuan agar peserta dapat
menyebarkan informasi mengenai hasil penyuluhan tentang pemanfaatan maggot
sebagai pengurai sampah organik rumah tangga kepada warga lainnya. Sebelum
kegiatan dilaksanakan telah dilakukan pertemuan untuk menyamakan persepsi bersama
Kepala Lurah Mata Air dan aparat setempat. Kegiatan ini dilakukan bekerja sama
dengan Komunitas Maggot Kota Padang, yang merupakan pembudidaya maggot di
Kota Padang.

Kegiatan penyuluhan diawali dengan registrasi peserta dengan mengisi daftar
kehadiran. Setelah itu peserta diminta mengisi pre-test untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan masyarakat tentang pengolahan sampah organik dengan maggot. Pemateri
dalam kegiatan ini adalah bapak Muhammad Arsal, SE. M.Si selaku ketua komunitas
maggot Kota Padang. Materi yang disampaikan mengenai pengelolaan sampah organik,
manfaat maggot, cara kerja maggot, dan hasil yang bisa didapatkan dari pemeliharaan
maggot. Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi praktik budidaya maggot, yang
mencakup persiapan tempat, alat, dan bahan yang diperlukan untuk penetasan telur
maggot, cara pemeliharaan maggot, serta pertunjukan langsung maggot dalam berbagai
jenis umur maggot dan hasil dari dry maggot.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Bersama Warga Kelurahan Mata Air Padang Selatan.
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Gambar 2. Pertunjukan Maggot secara langsung kepada peserta Penyuluhan.

Selanjutnya peserta diberi kesempatan untuk bertanya kepada pemateri terkait
materi dan demonstrasi yang telah dilakukan. Setelah sesi tanya jawab, kegiatan
dilanjutkan dengan pengisian post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
peserta setelah diberikan penyuluhan dan demonstrasi budidaya maggot. Perbedaan
tingkat pengetahuan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengetahuan Tentang Maggot

Pengetahuan Tentang Maggot

Variabel f

Mean Rank t Dp-value
Pre-test 75 6,20 1,385 0.0001
Post-test 75 7,68 ’ ’

Berdasarkan tabel 1 terdapat perbedaan nilai rata-rata pre-test dan post-test dari
75 peserta. Sebelum dilakukan penyuluh nilai rata-rata pre-test adalah 6,20 dan setelah
diberikan penyuluhan dan demonstrasi meningkat menjadi 7,68, dengan p-value=0,000
atau < 0,05. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara
sebelum dan setelah penyuluhan serta demonstrasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan peserta setelah kegiatan pelatihan
di Aula Kantor Camat Padang Selatan. Pemilihan strategi pelaksanaan kegiatan
penyuluhan dan demonstrasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta.
Setelah penyuluhan dan pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan dan masyarakat juga
memahami cara membudidayakan maggot ( Yuwita N dkk, 2022).

Pada sesi terakhir, diberikan door-prize kepada peserta yang aktif mengajukan
pertanyaan selama sesi tanya jawab. Pada kegiatan ini, materi disampaikan
menggunakan media slide power point dan leaflet yang bertujuan memberikan
informasi yang komprehensif tentang maggot kepada peserta pelatihan.
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Gambar 3. Leaflet Yang Dibagikan Kepada Peserta Pelatihan

Selama

penyuluhan,

dilakukan  pendataan

peserta yang berminat

membudidayakan maggot. Seminggu setelah penyuluhan, telur maggot dan wadah
penetasan dibagikan kepada empat peserta yang telah didata. Peserta pembudidayaan
maggot ini melakukan pembudidayaan di rumah masing-masing hingga telur maggot
menetas dan siap untuk dipanen. Peserta pembudidayaan dapat menerapkan informasi
yang telah disampaikan sebelumnya (Febriamansyah R, dkk, 2021).

N f

Gambar 4. Pemberian Telur Lalat BSF Serta Wadah Penetasan Kepada Peserta Pembudidayaan Maggot

Setelah pembagian telur maggot, tim melakukan pendampingan kepada peserta
pembudidayaan maggot melalui media WhatsApp dan kunjungan rumah. Melalui chat
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WhatsApp, tim menanyakan bagaimana perkembangan telur maggot dan kendala yang
dialami selama proses penetasan. Kunjungan ke rumah peserta juga dilakuakan untuk
memantau proses budidaya maggot yang mereka jalankan. Kunjungan lapangan ke
lokasi bertujuan untuk memonitor perkembangan maggot yang dipelihara serta
memberikan saran-saran berbaikan lebih lanjut (Febriamansyah R, dkk, 2021). Dengan
adanya kunjungan ini, diharapkan peserta budidaya maggot lebih termotivasi dan proses
budidaya maggot berhasil.

Gambar 5. Pemantauan Perkembangan Telur Maggot ke Rumah Salah Satu Masyarakat

Berdasarkan monitoring dan evaluasi, kegiatan pelatihan ini telah berhasil
karena telur maggot berhasil menetas. Masyarakat mampu mengolah sampah organik
secara mandiri dengan memberikannya sebagai pakan maggot, sehingga sampah
organik tidak lagi dibuang ke sungai atau menumpuk di tempat pembuangan sampah.
Maggot yang telah siap panen digunakan sebagai pakan ternak oleh masyarakat. Selain
itu maggot juga dapat diolah menjadi produk turunan lain seperti dried maggot, pellet
tepung maggot, dan pupuk organik (Mukti RS dkk, 2021). Sisa media yang
mengandung kotoran dan sisa pakan bisa digunakan sebagai pupuk kompos berkualitas
tinggi yang baik untuk tanaman. Pemanfaatan sampah organik dengan maggot dapat
mengurangi masalah lingkungan, bernilai ekonomis, memberikan nutrisi pada tanaman,
dan menjadi makanan ternak (Zulkarnaini, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan, demonstrasi pembudidayaan maggot, pembagian telur
maggot, dan pendampingan pembudidayaan maggot telah terlaksana dengan baik dan
lancar. Penyuluhan yang dilakukan berhasil meningkat pengetahuan masyarakat dalam
mengolah sampah rumah tangga. Masyarakat sudah mampu melakukan pembudidayaan
maggot secara mandiri dan sampah organik yang dihasilkan tidak dibuang ke sungai
melainkan dijadikan pakan untuk maggot. Maggot yang dipanen digunakan sebagai
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pakan ternak oleh masyarakat. Hal ini menunjukkan kemandirian dalam mengelola
sampah organik dan menghasilkan produk bernilai. Diharapkan pelatihan
pembudidayaan maggot dapat dilaksanakan secara berkelanjutan agar semakin banyak
masyarakat yang mandiri dalam mengolah sampah organiknya. Kedepannya,
diharapkan pelatihan ini dilengkapi dengan pelatihan membuat produk turunan maggot
untuk mendukung perekonomian masyarakat Kelurahan Mata Air.
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